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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Keluarga untuk mempertahankan

pertunangan di Desa Kaduara Barat Kecamatan Larangan Kabupaten

Pamekasan lebih ditekankan pada tahap ke tiga, yaitu tahap

Pengembangan Alternative Modus perilaku dan tahap ke empat, yaitu

Fase Membina Hubungan Konseling seperti yang dialami oleh

Narasumber dalam penelitian ini, yaitu:

a. Moh. Ainun Najib (Ainun) dan Jumaria Kusmawati (Ria)

Pada Tahap ke tiga,  Ria dan Ainun diberikan nasehat dan masukan 

mengenai perkembangan hubungan keduanya agar bisa diterapkan oleh 

Ria dan Ainun sehingga keduanya dapat mempertahankan hubungan 

pertunangan mereka hingga tiba nanti masa untuk menikah. 

Nasehatnya adalah: 

“Kalian berdua harus tetap menjaga kepercayaan dan setia tanpa 

harus sering-sering bertemu, serta sebisa mungkin untuk tetap 

menjaga kesucian diri masing-masing karena di zaman sekarang ini 

sudah marak terjadi kasus muda mudi hamil di luar nikah”. 

Tahap ke empat keluarga Ria dan Ainun memberikan solusi 

mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami Ria dan Ainun. Solusinya 

adalah: 

“Perbaiki sikap kekanak-kanakan itu, karena hal itu adalah salah satu 

kunci untuk mencapai kebahagiaan kelak ketika berumah tangga”. 
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“Kalian berdua sudah sama-sama dewasa, di antara kalian berdua 

harus saling tertanam sifat memaafkan dan menerima, karena kamu 

sendiri yang memilih dia untuk menjadi pasanganmu, jadi jangan 

sampai mengecewakan keluarga kalian masing-masing dan jangan 

sampai hubungan kalian ini kandas, karena ini sudah mau hampir 1 

tahun hubungan pertunangan kalian”. 

 

b. Habibur Rahman (Habib) dan Lailatus Syarifah (Laila) 

Pada tahap ke tiga, anggota keluarga memberikan nasehat kepada 

Habib dan Laila agar dapat menanamkan sikap kedewasaan, serta 

dapat saling menerima kelebihan dan kekurangan, sehingga mereka 

berdua dapat menjaga hubungan pertunangan mereka hingga tiba 

waktu untuk menikah nanti. Nasehatnya adalah: 

“Terimalah keadaan pasanganmu dengan ikhlas dan lillah, karena 

dengan begitu maka rumah tanggamu kelak akan diselamatkan dan 

diberikan kebahagiaan oleh allah, dan saling memaafkan adalah kunci 

utama keharmonisan.” 

 

Pada tahap ke empat Kakek Laila dan anggota keluarga lainnya 

menanyakan kepada Habib dan Laila mengenai kesanggupan mereka 

untuk saling menerima kelebihan dan kekurangan masing-masing 

Tahap ke empat ini juga, anggota keluarga memberikan nasehat 

dan solusi kepada Laila mengenai Habib yang suka cemburu dengan 

berkata: 

“Jelaskan baik-baik dan sejujur-jujurnya kepada Habib bahwa kamu 

itu hanya sekedar belajar kelompok, pasti Habib mengerti, kamu 

jangan hanya diam saja, dan ingat kamu dan Habib itu masih ada 

hubungan kekeluargaan, jadi jangan sampai hubungan pertunangan 

kalian dibatalkan hanya gara-gara masalah salah paham ini”. 
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c. Farizi Kuswedi (Farizi) dan Waqi’atul Hidayati  (Kiki) 

Pada tahap ke tiga, Farizi dan Kiki diminta untuk memikirkan 

pernikahan mereka, karena kesalahan yang mereka lakukan membuat 

malu keluarga, mereka berdua dianggap telah mengingkari janji yang 

mereka sepakati ketika awal pertunangan. Kiki dan Farizi mengatakan 

bahwa mereka tidak menyadari bahwa bertemu untuk membeli kado 

saja dikatakan telah mempermalukan keluarga mereka. Baik Farizi dan 

Kiki meminta maaf kepada semua anggota keluarga yang hadir. 

Pada tahap ke empat, Farizi dan Kini ditanyakan mengenai 

keputusan mereka akan menikah atau membatalkan pertunangan. 

Farizi dan kiki mengatakan bahwa mereka meutuskan untuk menikah 

saja, mereka berdua tidak ingin tambah membuat malu keluarga jika 

mereka sampai membatalkan pertunangan. Seluruh keluarga sepakat 

untuk menikahkan Farizi dan Kiki pada tanggal 29 Februari 2012 lalu. 

 

d. Su’adi dan Hablana Rizka (Ica) 

Tahap ke tiga anggota keluarga Su’adi dan Ica dengan memberikan 

beberapa nasehat dan masukan kepada Su’adi dan Ica untuk bisa 

diterapkan agar hubungan pertunangan mereka tetap terjaga hingga 

nanti tiba masa untuk menikah. Nasehatnya adalah: 

“Jangan sampai mempermalukan keluarga kalian. Sebisa mungkin 

harus mampu menjaga jarak dan pandangan meskipun hampir setiap 

hari kalian bertemu di kampus”. 
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Tahap ke tiga juga, Orang tua Ica dan orang tua Su’adi mengatakan 

kepada keduanya untuk memikirkan kelanjutan hubungan mereka agar 

tidak lagi dijadikan bahan perbincangan tetangga . 

Pada tahap ke empat membahas keputusan akhir dari Su’adi dan 

Ica untuk segera menikah agar tidak lagi menjadi bahan perbincangan 

tetangga dan memberika solusi kepada Su’adi dan Ica mengenai biaya 

kuliah mereka setelah menikah. Solusi yang didapatkan yaitu biaya 

kuliah Ica dan Su’adi masih tetap ditanggung oleh keluarga masing-

masing. 

 

2. Hasil pelaksanaan bimbingan dan konseling keluarga untuk 

mempertahankan pertunangan yaitu dilihat dari penuturan setiap 

narasumber yang menjadi objek dalam penelitian ini mengatakan bahwa 

bagi pasangan yang belum menikah yaitu Pasangan Ainun dan Ria, serta 

Pasangan Habib dan Laila, mereka akan menikah setelah menyelesaikan 

S-1 nya. Adapun bagi pasangan suami istri yang telah melewati masa 

pertunangan yang lama yaitu pasangan Farizi dan Kiki, serta pasangan 

Su’adi dan Ica kini telah menikah dan menjalani kehidupan rumah tangga 

dengan bahagia dan penuh syukur. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam 

pemberian bimbingan dan konseling keluarga yang dilakukan oleh anggota 

keluarga ke dua belah pihak dapat dikatakan berhasil, karena telah ada 

rencana bagi pasangan-pasangan yang bertunangan untuk menikah setelah 

menyelesaikan studi S-1 nya dan kini bagi pasangan suami istri itu 
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menikah setelah melalui masa pertunangan yang lama. Sehingga dapat 

dikatakan pula bahwa peran keluarga dalam memberikan bimbingan 

kepada anak-anak mereka yang bertunangan untuk mempertahankan 

hubungan pertunangan hingga menikah ini sangat kuat dan memberikan 

pengaruh besar, karena jika tidak, maka hubungan pertunangan tersebut 

pastinya telah berakhir di tengah jalan atau tidak sampai pada pernikahan. 

Keterlibatan keluarga dalam memberikan nasehat dan bimbingan kepada 

pasangan yang bertunangan mampu membawa hubungan pertunangan 

mereka dalam waktu yang lama bahkan sampai pada pernikahan.  

 

B. Saran 

1. Kepada pihak keluarga hendaknya memberikan bimbingan dan konseling 

keluarga yang lebih intensif  dengan mendatangkan konselor yang benar-

benar berkompeten dalam bimbingan dan konseling keluarga. Hal ini 

dapat memberi pemahaman yang lebih luas terkait kehidupan keluarga, 

permasalahan, serta solusi dari permasalahan tersebut, sehingga tumbuh 

semangat dan pemahaman yang jelas bagi mereka yang sedang berada 

dalam masa pertunangan ini dalam mempertahankan hubungan 

pertunangan mereka atau mengambil keputusan untuk menikah. 

2. Kepada pihak pasangan yang bertunangan hendaknya benar-benar 

mengikuti bimbingan dan konseling keluarga dengan baik untuk 

mempertahankan pertunangan dan untuk mendapatkan ilmu atau nasehat-

nasehat baik terkait kehidupan berkeluarga. 
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3. Kepada pihak pasangan suami istri yang telah melalui masa pertunangan 

yang lama hendaknya lebih menghargai satu sama lain dan belajar, serta 

mengambil hikmah baik dari pengalaman-pengalaman selama berada 

dalam masa pertunangan agar tercipta keluarga yang sakinah, mawaddah, 

wa rahmah. 

4. Kepada peneliti hendaknya lebih mendalami lagi tentang tema penelitian 

ini agar dapat mengaplikasikannya, mengingat bimbingan dan konseling 

keluarga yang dilakukan oleh orang-orang yang benar-benar berkompeten 

masih jarang ada di Desa Kaduara Barat itu sendiri.   

 


